op-ISSN: 2963-7856 | e-ISSN: 2961-9890
Available online at jerkin.org/index.php/jerkin
Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
Volume 4 No 1, Juli-September 2025, pp 6926-6934

.org

Edukasi Potensi Pesisir Desa Kawal: Pengolahan Daun Mangrove dan Bunga
Telang Menjadi Teh Herbal

Siska Dwi Febriyani ! *, Jihan Sri Amanda ?, Aisyah 3, Anggun Larasati * Boby Salamanang °
Chemilia Azra Putri ® Elisa Mardiyanti ” Afria Susanti ® Marsa Winanda ° Lastri Anggi Fani

123456789.10pendidikan Kimia, Universitas Maritim Raja Ali Haji, JI. Raya Dompak-Tanjungpinang 29111,
Indonesia
E-mail: siskadwifebriyanil85@gmail.com

*Corresponding Author

% https://doi.org/10.31004/jerkin v4i1.2908
ARTICLE INFO ABSTRACT
Avrticle history Program pemberdayaan masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi belum
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Accepted: 29 September  yang rentan. Sebagai solusi, program ini memperkenalkan diversifikasi ekonomi

2025 melalui pemanfaatan daun mangrove (Rhizophora apiculata) dan bunga telang
(Clitoria ternatea) sebagai bahan baku teh herbal fungsional. Metode yang
Kata Kunci: digunakan meliputi sosialisasi dan edukasi mengenai potensi, manfaat, serta cara

Edukasi, Pesisir, Potensi pengolahan tanaman pesisir ini kepada masyarakat, khususnya ibu-ibu Majelis
Ta'lim dan Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Hasil program menunjukkan

Keywords: peningkatan signifikan pada kesadaran masyarakat akan potensi lain dari tanaman
Education, Coastal, pesisir. Diharapkan program ini dapat menjadi langkah awal untuk meningkatkan
Potential keterampilan masyarakat, membuka peluang usaha baru, serta memberikan solusi

inovatif untuk diversifikasi ekonomi dan penguatan ketahanan ekonomi berbasis
lingkungan khususnya di kelurahan Kawal.

This community empowerment program aims to address the suboptimal utilization
of the mangrove ecosystem in Kawal Village, Gunung Kijang District, which has
been dependent on vulnerable fisheries and agriculture sectors. As a solution, this
program introduces economic diversification through the utilization of mangrove
leaves (Rhizophora apiculata) and butterfly pea flowers (Clitoria ternatea) as raw
materials for functional herbal tea. The methods used include socialization and
education about the potential, benefits, and processing methods of these coastal
plants to the community, especially the women of the Majelis Ta'lim and the Joint
Business Group (KUBE). The results of the program show a significant increase
in community awareness of the other potential uses of coastal plants. It is hoped
that this program can be a first step in improving community skills, opening up
new business opportunities, and providing innovative solutions for economic
diversification and strengthening environmental-based economic resilience,
especially in the Kawal sub-district.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Hutan mangrove memegang peranan ekologis vital sebagai penyangga abrasi, penyerap karbon,
dan penyedia habitat bagi keanekaragaman hayati. Namun, potensi ekonomi ekosistem ini, terutama
dalam sektor produk bernilai tambah seperti farmasi dan pangan, masih belum optimal (Pratama et al.,
2025). Di sisi lain, pemanfaatan daun mangrove menjadi produk teh herbal menawarkan peluang
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ekonomi yang stabil dan berkelanjutan bagi masyarakat pesisir, didukung oleh kandungan antioksidan
tinggi yang menjadikannya sebagai pangan fungsional (Handayani et al., 2025).

Ketergantungan yang tinggi pada sektor perikanan dan pertanian di Kelurahan Kawal, Kecamatan
Gunung Kijang, menunjukkan perlunya diversifikasi ekonomi. Potensi lokal yang melimpah, seperti
daun mangrove jenis Rhizophora apiculata yang kaya akan flavonoid dan tanin, dapat dimanfaatkan
sebagai produk bernilai ekonomi. Penelitian (Mardiyanto, 2023) membuktikan bahwa pemberdayaan
masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya lokal dapat meningkatkan keterampilan dan membuka
peluang usaha baru, yang sangat relevan untuk konteks ini. Pemberdayaan masyarakat pesisir menjadi
sangat penting karena kawasan pesisir merupakan wilayah yang rentan terhadap berbagai ancaman
ekologis dan sosial-ekonomi (Malik et al., 2023).

Dalam konteks kebijakan, literatur regional menekankan pentingnya pengakuan nilai ekonomi-
ekologi mangrove untuk perencanaan wilayah pesisir. Upaya konservasi yang menggabungkan
ekowisata, restorasi, dan pemberdayaan ekonomi telah menunjukkan potensi untuk mengurangi tekanan
pada sumber daya sambil memperkuat ketahanan sosial-ekonomi komunitas (Wibowo & Sabet, 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini memiliki tujuan untuk memberikan edukasi
kepada masyarakat pesisir mengenai cara mengolah daun mangrove dan bunga telang menjadi produk
teh herbal yang higienis, alami, dan layak konsumsi. Selain memberikan pengetahuan tentang manfaat
kedua jenis tanaman tersebut untuk kesehatan, program ini juga membekali masyarakat dengan
keterampilan dasar pengolahan, mulai dari proses pemetikan daun, pencucian, pengeringan, hingga
proses pengemasan. Selain itu, program ini mengintegrasikan pemanfaatan daun mangrove dengan
bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang juga melimpah di Kelurahan Kawal. Bunga telang dikenal
memiliki senyawa antosianin dan antioksidan yang tinggi, berpotensi sebagai antidiabetes, dan dapat
digunakan sebagai pewarna alami (Indriasari et al., 2023; Marpaung, 2020).

METODE

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk edukasi potensi tanaman pesisir dan
pengenalan cara pengolahan kepada masyarakat Kawal Pantai, Kelurahan Kawal, Kecamatan Gunung
Kijang. Kegiatan ini berupa sosialisasi, pengenalan cara pengolahan dan evaluasi keberlanjutan
program. Subjek dalam pengabdian ini adalah masyarakat Kawal Pantai yang terdiri dari ibu-ibu Majelis
Ta’lim dan Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Peserta dipilih didasarkan pada ketertarikan dalam
kegiatan ekonomi berbasis lingkungan. Lokasi kegiatan merupakan penempatan kelompok Kuliah Kerja
Nyata (KKN) penulis yang memiliki kawasan hutan mangrove yang cukup luas tetapi, pemanfaatannya
secara umum belum optimal.
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Gambar 1. Wilayah pelaksanaan pengabdian
Sumber: Laman google maps
Program ini dilakukan dengan menitikberatkan pada pengolahan aset lokal yaitu pengolahan

daun mangrove dan bunga telang sebagai tanaman pesisir di daerah Kawal Pantai yang berpotensi
menjadi produk olahan bermanfaat dan bernilai komersial. Kegiatan pengabdian ini dievaluasi melalui
pendekatan kualitatif berupa wawancara dengan peserta kegiatan. Pada program pengolahan tanaman
pesisir menjadi teh herbal ini menggunakan bunga telang dan daun mangrove yang jenisnya banyak
dijumpai di kawasan Kawal Pantai tersebut. Jenis bunga telang yang digunakan adalah (Clitoria
ternatea) dan daun mangrove yang digunakan adalah daun mangrove (Rhizophora apiculata). Alat dan
bahan yang digunakan yaitu: daun mangrove (Rhizophora apiculata), bunga telang (Clitoria ternatea),
air, saringan, nampan, pisau, gunting, baskom, talenan, alas penjemur, kantung teh, sendok dan gelas.
Tahapan pelaksanaan kegiatan
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1. Pemaparan program kerja kepada perangkat desa dilakukan sebagai langkah awal untuk
menyampaikan rencana kegiatan kepada masyarakat dan juga untuk mencapai kesepakatan terkait
perizinan program serta kelompok sasaran.

2. Survei tanaman pesisir yang banyak tersebar di sekitar lokasi penempatan yang berpotensi menjadi
produk olahan.

3. Perizinan lokasi merupakan langkah yang dilakukan setelah pengenalan program kepada perangkat
desa dilakukan.

4. Edukasi potensi tanaman pesisir yaitu pengenalan jenis tanaman-tanaman pesisir yang ada disekitar
lokasi penempatan, mengedukasi manfaat, cara perawatan dan cara pengolahannya menjadi produk
olahan seperti teh herbal.

5. Evaluasi tahap akhir dari kegiatan ini bertujuan mengukur efektivitas kegiatan edukasi ini terhadap
pemahaman peserta. Peserta diberikan pertanyaan seputar tanaman herbal, tanaman pesisir beserta
fungsinya.

Tahapan pengolahan daun mangrove yang diperkenalkan kepada masyarakat

1. Pemilihan dan pemetikan daun mangrove yaitu dengan memilih daun yang bersih tanpa ada
kerusakan.

2. Pembersihan daun mangrove dengan pencucian menggunakan air bersih.

3. Pengeringan daun mangrove.

Pada tahap pengeringan digunakan 2 cara berbeda yaitu pengeringan menggunakan cahaya
matahari langsung dan pengeringan tanpa paparan matahari langsung (hanya diangikan).

Pemisahan daun mangrove kering dari batang daunnya.

Penghalusan daun mangrove kering menggunakan cooper atau blender.

Pembuatan teh celup

Pengemasan teh yang telah siap.

Penyimpanan teh celup

6. Penyajian teh celup dengan dikombinasikan dengan bahan herbal lainnya seperti jahe atau daun mint.

Tahapan pengolahan bunga telang yang diperkenalkan kepada masyarakat

1. Pemilihan dan pemetikan bunga telang yang layak olah.

2. Pembersihan bunga telang dengan pencucian menggunakan air bersih.

3. Pengeringan bunga telang

Pada proses pengeringan dapat digunakan 2 cara yaitu dengan menggunakan sinar matahari langsung
atau dikeringkan menggunakan oven.

4. Penyajian teh bunga telang dengan diseduh air panas dan dapat dikombinasikan dengan perasan buah
lemon.

agrwbdE

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada program ini difokuskan pada pengenalan tanaman pesisir yang ada disekitar masyarakat Kawal
dan manfaatnya dalam menjaga keseimbangan alam pesisir. Berdasarkan observasi yang dilakukan
secara mandiri maupun wawancara oleh masyarakat sekitar terdapat beberapa jenis mangrove yang
terdapat hidup di kawasan Kawal Pantai yaitu jenis bakau minyak sebutan warga sekitar atau dikenal
juga sebagai jenis Rhizophora apiculata. Berdasarkan hasil observasi penulis mendapati bahwa jenis
mangrove yang mendominasi di kawasan Kawal ialah genus Rhizophora. Dominasi keberadaan jenis
mangrove genus Rhizophora di kawasan Kawal didukung oleh beberapa laporan penelitian dilakukan
sebagai berikut.

Tabel 1. Kelimpahan jenis mangrove di Kawal

No Sumber Didominasi oleh: Keterangan

Genus Genus Selain
Rhizophora | Rhizophora

1. | (Darmayanti & \ - Jenis mangrove lain yang ditemukan
Anggraini, 2024) yaitu  Xylocarpus granatum dan
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Lumnitzera littorea dan didominasi
oleh Rhizophora apiculata.

2. | (Hapsari et al., \ - Jenis Rhizophora apiculata paling
2022) dominan di Kawal.

3. | (Heriyanto et al., \ — Jenis mangrove lain yang ditemukan
2020) yaitu A. Alba, R. Mucronata dan R.

Stylosa.

4. | (Emrinelson & \ - Jenis Rhizophora apiculata menjadi

Warningsih, 2023) yang paling dominan.
\ = Dominan ; — = Tidak mendominasi

Adapun pemanfaatan bunga telang menjadi teh herbal telah banyak dilakukan dan sudah ada beberapa
jurnal yang membahasnya, antara lain:
Tabel 2. Pemanfaatan bunga telang menjadi teh herbal

No. Implementasi Penulis Keterangan

1 Teh Bunga Telang (Clitoria | (Pelawi et al., | Pemanfaatan bunga telang

Ternatea) sebagai Upaya | 2025) sebagai teh herbal memberikan
Menurunkan Tekanan Darah dampak dalam  menurunkan
Pada Penderita Hipertensi tekanan darah.

2 Bunga Telang (Clitoria Ternatea) | (Indriyati & | Bunga telang dapat dijadikan
Sebagai Antidiabetes Dewi, 2022) sebagai obat antidiabetes baik
secara in vitro dan in vivo.

3 Bunga Telang Kering Terhadap | (Rahayuningsih | Bunga telang yang Kkering
Karakteristik  Fisikokimia dan | et al., 2022) mampu  digunakan  sebagai
Organoleptik Pudding pewarna alami pada makanan.

4 Teh Bunga Telang (Clitoria | (Khairina et al., | Teh bunga telang memiliki nilai

ternatea) Di Desa Manik Majara | 2021) fungsional sebagai minuman
Kec. Sidamanik, Kab. kesehatan dengan kandungan
Simalungun. antioksidan yang tinggi.

5 Teh Bunga Telang (Clitoria | (Ikhwan et al., | Teh bunga telang berpotensi
Ternatea) sebagai Minuman | 2022) mendukung pengembangan
Kesehatan. Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah (UMKM).

Kelimpahan mangrove dengan genus Rhizophora dan terkhusus pada Rhizophora apiculata
menjadi produk olahan teh herbal karena kelimpahannya di kawasan Kawal. Selain itu, pemilihan jenis
mangrove Rhizophora apiculata ini juga berdasarkan pada khasiatnya yaitu mengandung senyawa
bioaktif. Senyawa tersebut berasal dari golongan seperti alkaloid, flavonoid, fenolik dan saponin yang
berfungsi sebagai antioksidan dan antibakteri yang menghambat pertumbuhan bakteri (Escherichia coli
dan Bacillus cereus) (Mutik et al, 2022; Sormin et al., 2021).

Pada proses edukasi kepada masyarakat, pemaparan materi disampaikan dengan media visual agar
dapat memberikan gambaran mengenai ciri-ciri fisik jenis tanaman mangrove. Gambar yang disajikan
berupa ciri khas tanaman seperti bentuk daun, batang, buah dan juga warna bunga dari masing-masing
jenis sehingga peserta dapat membedakannya serta dijelaskan terkait dengan fungsi dan manfaat masing-
masing jenis tanaman. Selain itu dalam program ini, peserta diajarkan cara pengolahan daun mangrove
menjadi produk jadi berupa teh herbal, peserta juga dapat merasakan sendiri sampel produk yang telah
disediakan.
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Gambar 2. Pemaparan materi
Sumber : dokumentasi pribadi

Kegiatan pengabdian ini dievaluasi melalui pendekatan kualitatif berupa wawancara dengan
peserta kegiatan. Berdasarkan wawancara dengan peserta kegiatan diketahui bahwa peserta kegiatan
cukup akrab dengan jenis mangrove atau bakau yang ditampilkan secara visual oleh penulis. Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan mangrove yang digunakan dalam kegiatan ini berada di kawasan
tempat tinggal peserta. Penulis kemudian menjelaskan materi terkait dengan manfaat dari mangrove
sebagai tanaman pesisir yang kemudian diketahui bahwa peserta mengerti fungsi atau manfaat tanaman
mangrove di pesisir hanya berupa penjaga abrasi pantai dan ekosistem tempat tinggal berbagai biota
laut, “seorang peserta mengatakan: saya tahu kalau mangrove itu untuk mencegah banjir, ternyata bisa
juga ya diolah menjadi teh”. Hal ini menunjukkan bahwa peserta yang merupakan masyarakat pesisir
belum banyak mengetahui terkait potensi lain yang dimiliki oleh tanaman pesisir seperti daun mangrove
menjadi teh herbal. Namun, setelah mengikuti serangkaian materi dan diskusi selama program
pengabdian ini peserta mendapatkan pengetahuan baru terkait potensi lain yang dimiliki dari tanaman
mangrove sebagai tanaman pesisir yang keberadaannya melimpah di kawasan tempat tinggalnya.

Pada proses pengolahan daun mangrove menjadi teh herbal dilakukan dengan 2 cara pengeringan
yaitu pengeringan menggunakan cahaya matahari langsung dan pengeringan tanpa sinar matahari atau
hanya diangin-anginkan saja. Hal ini tentunya memunculkan beberapa perbedaan terutama dari durasi
pengeringan. Berdasarkan durasinya pengeringan dengan menggunakan sinar matahari langsung
membutuhkan waktu yang lebih singkat dengan rentang 3-5 hari, sedangkan pengeringan daun
mangrove tanpa sinar matahari langsung membutuhkan waktu yang lebih lama yaitu dengan rentang 10-
12 hari. Selain itu, proses pengeringan ini juga mempengaruhi kualitas kandungan daun mangrove.
Berdasarkan laporan penelitian (Dotulong et al., 2020) menjelaskan bahwa pengeringan dengan
menggunakan dan tanpa sinar matahari mengandung senyawa metabolit sekunder seperti fenolik,
flavonoid, triterpenoid, saponin, tanin dan alkaloid. Namun, dilihat dari rasa dan warna yang dihasilkan
tidak memunculkan perbedaan yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan rasa teh herbal yang telah
diseduh dengan 2 metode pengeringan berbeda menghasilkan rasa tawar dan sedikit sepat bila tanpa
bahan tambahan lainnya serta warna hasil seduhan yang berwarna pucat cenderung hijau.

Daun mangrove, khususnya dari spesies Rhizophora apiculata dan Rhizophora mucronata,
mengandung beragam metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, alkaloid, fenol, dan saponin.
Senyawa-senyawa ini bekerja melalui berbagai mekanisme biologis, misalnya flavonoid berperan
sebagai penangkap radikal bebas dengan mendonorkan atom hidrogen untuk menstabilkan molekul
oksidatif, sedangkan tanin mampu mengendapkan protein bakteri sehingga menghambat
pertumbuhannya. Alkaloid diketahui mengganggu sintesis DNA dan RNA mikroba, sementara saponin
berpotensi merusak membran sel bakteri dengan membentuk kompleks pada sterol. Kombinasi
mekanisme ini menjelaskan mengapa daun mangrove memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri,
antiradang, hingga antikanker, sehingga relevan dijadikan bahan tn)aku fungsional (Wardina et al., 2023).

« B W |
| " = |

Gambar 3. Pngenalan teh herbal daun mangrove
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Sumber: dokumentasi pribadi

Aplikasi mekanisme bioaktif tersebut terbukti efektif dalam bidang akuakultur. Ekstrak daun R.
apiculata yang diberikan pada udang vaname (Litopenaeus vannamei) berfungsi sebagai imunostimulan
alami. Flavonoid dan fenol dalam ekstrak mampu meningkatkan produksi total hemocyte count (THC)
yang merupakan sel pertahanan utama udang. Selain itu, saponin dan tanin membantu menghambat
kolonisasi Vibrio sp. pada saluran pencernaan dengan merusak dinding sel bakteri. Akibatnya,
kelangsungan hidup udang meningkat signifikan hingga 76,67% pada dosis 2%, sekaligus menekan
jumlah bakteri patogen dalam tubuh udang (Fadillah et al., 2019). Hal ini menunjukkan bahwa
mekanisme kerja senyawa bioaktif daun mangrove dapat menggantikan peran antibiotik sintetis yang
sering menimbulkan resistensi dan pencemaran lingkungan.

Di bidang pangan, proses fermentasi daun mangrove dengan Lactobacillus plantarum semakin
memperkuat mekanisme bioaktifnya. Selama fermentasi, enzim yang dihasilkan bakteri asam laktat
menguraikan senyawa kompleks menjadi bentuk lebih sederhana yang lebih mudah diserap tubuh.
Misalnya, glikosida terhidrolisis menjadi aglikon yang lebih aktif secara biologis, sementara
peningkatan total asam titratik (TAT) menurunkan pH sehingga memperpanjang daya simpan. Hasilnya
adalah teh herbal dengan kandungan fenol dan flavonoid lebih tinggi, aktivitas antioksidan meningkat,
serta sifat antimikroba yang lebih kuat (Lein et al., 2025). Dengan mekanisme ini, fermentasi tidak hanya
meningkatkan ketersediaan bioaktif, tetapi juga memperkaya cita rasa dan keamanan konsumsi produk.

Implementasi mekanisme bioaktif ini telah nyata pada skala masyarakat. Di Dumai,
pemberdayaan kelompok masyarakat menghasilkan teh herbal dan kopi analog berbasis R. apiculata.
Proses pemanasan saat pengolahan berkontribusi pada transformasi senyawa polifenol, yang kemudian
menambah aroma khas dan meningkatkan stabilitas produk. Hal ini membuktikan bahwa pemanfaatan
bioaktif daun mangrove bukan hanya berdampak pada kesehatan, tetapi juga membuka peluang ekonomi
lokal melalui diversifikasi produk pangan fungsional (Sidauruk et al., 2025).

Edukasi Pengolahan Bunga Telang (Clitoria ternatea) Menjadi Teh Herhal

Pada proses edukasi pengolahan bunga telang menjadi teh herbal disejalankan dengan edukasi
pengolahan teh mangrove. Pemaparan materi berisikan visualisasi bunga telang, manfaat dan cara
pengolahan bunga telang menjadi teh herbal. Berbeda dengan pengolahan daun mangrove menjadi teh
herbal, peserta sudah cukup mengetahui terkait potensi pengolahan bunga telang menjadi teh herbal.
Beberapa peserta mengemukakan bahwasanya sudah beberapa kali mengonsumsi teh bunga telang yang
dijual dipasaran. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang diperkenalkan oleh penulis sudah akrab
dengan masyarakat. Namun, untuk cara pengolahan bunga telang menjadi teh herbal masih belum
diketahui oleh masyarakat di Kawal, hal ini ditunjukkan dengan hasil wawancara yang menanyakan
terkait hal ini. Beberapa masyarakat menjawab “Saya pernah konsumsi yang sudah kering dan tinggal
diseduh air panas, tapi kalau untuk membuat belum pernah”. Oleh karena itu, dalam program ini, Penulis
fokus untuk mengisi kesenjangan tersebut. Penulis memberikan edukasi mendalam tentang langkah-
langkah pengolahan bunga telang, mulai dari pemilihan bunga yang layak, pembersihan, hingga proses
pengeringan. Dengan mengajarkan keterampilan ini, penulis berharap masyarakat tidak hanya menjadi
konsumen, tetapi juga bisa berpartisipasi dalam produksi dan membuka peluang usaha baru berbasis
sumber daya lokal.

Pengolahan bunga telang menjadi teh herbal memiliki potensi ekonomi yang sangat menjanjikan,
terutama di daerah pesisir seperti di kelurahan Kawal. Bunga telang dapat tumbuh dengan baik di
berbagai kondisi tanah, termasuk tanah berpasir, menjadikannya komoditas yang mudah dibudidayakan.
Pemanfaatan ini tidak hanya menciptakan produk bernilai tambah, tetapi juga membuka peluang baru
untuk diversifikasi ekonomi masyarakat pesisir yang selama ini sangat bergantung pada sektor
perikanan.

Pemilihan bunga telang menjadi salah satu produk edukasi ini karena bunga telang terkenal
dengan kandungan senyawa bioaktif seperti antosianin, flavonoid, tannin, dan senyawa fenolik yang
memiliki aktivitas antioksidan, antimikroba, antiinflamasi, antikanker, dan antidiabetes yang baik bagi
kesehatan tubuh manusia ((Indriasari et al., 2023; Pelawi et al., 2025). Tidak hanya itu, kandungan alami
bunga telang berdasarkan hasil penelitian juga diketahui mengandung efek antioksidan yang kuat dengan
keberadaan penangkal radikal bebas bahkan, lebih tinggi pada fraksi antosianin (Jeyaraj et al., 2022).
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Gambar 4. Pengenalan teh herbal bunga telang
Sumber: dokumentasi pribadi

Langkah Strategis Pasca-Sosialisasi Untuk memastikan keberlanjutan program ini dan
mendorong masyarakat menjadi produsen yang mandiri, penulis merumuskan beberapa langkah
strategis:

1. Peningkatan Kapasitas Produksi: Mengajarkan masyarakat metode pengolahan yang efisien, mulai
dari proses pengeringan yang tepat hingga pengemasan yang menarik, dapat meningkatkan kualitas
produk dan daya saing di pasar.

2. Pemasaran dan Jaringan: Membantu masyarakat dalam mengembangkan strategi pemasaran, baik
secara konvensional maupun digital. Pengenalan produk melalui media sosial atau platform e-
commerce dapat memperluas jangkauan pasar.

Hasil dari pelaksanaan program pengabdian ini, Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di kawasan
Kawal akan menindak lanjuti terkait dengan pelestarian dan pemanfaatan pengolahan daun mangrove
serta bunga telang menjadi teh herbal secara berkelanjutan. Peningkatan pada indikator kesadaran
masyarakat dapat dirasakan secara signifikan dan materi yang disampaikan oleh narasumber dapat
diterima dengan baik oleh peserta.

SIMPULAN

Avrtikel ini menyoroti pentingnya pemberdayaan masyarakat pesisir melalui pemanfaatan hutan
mangrove, khususnya daun mangrove dari spesies Rhizophora apiculata, sebagai bahan baku teh herbal
yang bernilai ekonomi dan kesehatan. Hutan mangrove tidak hanya berfungsi sebagai pelindung
ekosistem pesisir, tetapi juga menyediakan potensi besar dalam diversifikasi ekonomi masyarakat
setempat.

Program edukasi yang dilakukan di Kelurahan Kawal bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam mengolah daun mangrove dan bunga telang menjadi produk teh
herbal. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya konservasi
mangrove dan manfaatnya sebagai sumber daya ekonomi yang berkelanjutan.

Pemanfaatan daun mangrove dan bunga telang menunjukkan potensi sebagai bahan baku
fungsional dengan kandungan senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan. Melalui pelatihan dan
pengenalan proses pengolahan, masyarakat tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga
peluang untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka, sambil menjaga keseimbangan ekosistem
pesisir.
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